BAB Il
STUDI AYAT-AYAT TENTANG SHALAT
DALAM AL-QUR'AN SURAH AL-'ANKABUT AYAT 45

A. Ayat dan Terjemahan

QS. Al-’Ankabut terdiri dari 69 ayat dan tergolosgrat Makiyyah.
Surat makiyyah yaitu surat yang diturunkan kepadhidebelum Nabi hijrah
ke Madinah. Surat ini dinamakan Al-’Ankabut diambiri potongan ayat
yang menyebutkan kata Al-’Ankabut. Dalam suratdipglaskan bahwa Allah
mengumpamakan penyembah berhala dengan laba-laigp pgacaya pada
kekuatan rumahnya untuk menjerat mangsanya, patlalaai dihembus angin
atau ditimpa oleh barang yang kecil saja rumalhkan hancur.

Begitu pula kaum musyrik yang percaya kepada kekus¢sembahan-
sesembahan mereka sebagai tempat berlindung daratteneminta sesuatu
yang mereka kehendaki. Padahal sesembahan metakartampu menolong
mereka dari adzab Allah SWT waktu di dunia, sepentig terjadi pada kaum
Nabi Nuh, Ibrahim, Luth, Syu’aeb, dan lain sebagaimpalagi menghadapi
adzab Allah SWT di akhirat nanti, sesembahan metigkek akan mampu
menyelamatkan mereka.

Teks surah Al-’Ankabut ayat 45 adalah sebagai bérik

AEc0ew RO HOEOOMLL Lo 8 RuSsxa
Chc0le0 SCHOPINEMwa I 0,8
EO0F0REHO D W 3 ‘MHRO T BOFUREO D we S
WAL @XM W F= &POR  FHO oG
RON@N, L ” @0 O+ ZC OV W3-
OHRHC D40 + 70500 H €04l % Fa I

EP RN ¢QUARDOEO D e o @8
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, YalitkitAb (Al- Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu egatc dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mgsagiAllah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibgaag lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q. S. Al-’Anita#5)!

! Departemen Agama Republik Indonesi, Quran Dan Terjemahnya,Jékarta :
DEPAG, 2007, him. 402
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B. Asbabun Nuzul

Secara bahasasbabun nuzutiapat diartikan dengan sebab turunnya
Al-Qur'an. Kita tahu bahwa Al Quran diturunkanlama 23 tahun secara
mutawatir (berangsur-angsur), dan bertujuan untuk mempdritai cara
kehidupan orang yang hidup pada masa zaman jeduliyy

Secara terminologi, ada beberapa definisi yangritédoe oleh para
ulama’. Menurut Dr. Shubhi al-Shalih definisi dasbabun nuzubdalah
sebagai berikut :

Sesuatu yang menyebabkan turunnya satu atau bebayap yang
memberi jawaban terhadap sebab itu, atau menemngklaumnya
pada masa terjadinya sebaff.itu

Sayyid Mohammad bin Alawi mengartikan bahwa sabalaladn
kejadian atau sesuatu hal yang melatar belakaraiuswahyu Al Qur'an
diturunkan seperti pertanyaan dari seorang yangamekan suatu hal atau
terjadinya peristiwa baru.

Dari penjelasan itu dapat diambil pengertian bak&lzab turunnya Al-
Qur'an (turunnya suatu ayat) ada kalanya berbgrgtianyaan suatu ayat atau
beberapa ayat turun guna menerangkan hal yang therban dengan
peristiwa tertentu atau memberi jawaban terhaddpmgaan tertentu.

Anggapan mempelajari Asbabun nuzul tidak bermanfaain
membuang-buang waktu adalah tidak benar, karengmademempelajari
asbabun nuzul itu sendiri, ada beberapa faedah ykapat kita ambil,
diantaranya yaitl
1. Mengerti segi rahasia yang mendorong disyariatkam@perapa hukum.
2. Jalan yang kuat untuk memahami arti dan makna Af'aQu Karena

dengan mengetahui sebabnya maka akan tahu pedwgaliakibatkan.

2 Ahmad SyadaliUlumul Qur'an |, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), him. 90
% Idhoh AnasKaidah-kaidah Ulumul Qur'an( Pekalongan: Al Asri, 2008), Him. 10
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Dilihat dari segi turunnya, Al-Quran dibedakan Ildalam dua
kelompok, yang pertama adalah ayat yang tidak niéreébab dan hubungan
dengan suatu kejadian. Bagian yang kedua adalahyapg memiliki sebab
dengan suatu peristitaAdapun sebab turunnya surat Al-’Ankabut ayat 45,
sejauh penelusuran pustaka yang penulis lakukak tititemukan adanya

sebab yang melatar belakangi turunnya ayat tersebut

C. Munasabah
Secara etimologi munasabah berarti musyakalah rikesan) dan
muqgarabah (kedekatan). Adapun menurut pengertiamirtelogis, Al
Zarkasyi mendefinisikan munasabah yaitu:

lImu yang mengaitkan pada bagian-bagian permulagat aan
akhirnya, mengaitkan lafadz umum dan lafadz khuats) hubungan
antar ayat yang terkait dengan sebab akitidgt dan ma’lul,
kemiripan ayat, pertentangata’@rudh) dan sebagainya. Lebih lanjut
dia mengatakan, bahwa keguanaan ilmu ini adalahnjadé&an
bagian-bagian kalam saling berkait sehingga pemarswya menjadi
seperti bangunan yang kokoh yang bagian-bagianmerausun
harmonis.

Munasabah ayat 45 dengan ayat sebelumnya yaitugyatd1. Dalam
ayat tersebut Allah SWT berfirman :
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindulngdpeag selain Allah
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. deim§guhnya rumah yang
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau merekagetahui.(QS. Al-
'Ankabut : 41§

* Mohammad Nor IchwanStudi llmu-limu I-Quran,(Semarang: Rasail Media Group,
2008), him.74

® Acep HermawarJlumulQur'an, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), Him. 122

®Departemen Agama Republik Indonesi, Quran Dan Terjemahnya,Jékarta :
DEPAG, 2007, him. 401
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Dalam surat Al-’Ankabut ayat 41 tersebut, Allah reemngkan bahwa
perumpamaan orang-orang musyrik dengan sembaharabammya seperti
laba-laba dengan sarangnya yang sangat lemah ga, sahingga tidak
mampu melindungi pemiliknya sendiri.Sedangkan pagdat 45 Allah
memerintahkan Rasulullah saw beserta umatnya supayabaca Al-Quran
dan mendirikan shalat.Kedua macam ibadah ini beseali manfaatnya bagi
yang mengerjakan. Perintah ini merupakan hiburgn Kdabi Muhammad dan
kaum Muslimin yang sedang mengalami rintangan d&ng-orang musyrik
Mekah untuk melaksanakan dakwah yang ditugaskaadegtya.

Munasabalayat ini adalah dengan ayat sesudahnya yaitu &ygardg
menjelaskan kepada kita tentang bagaimana carangmberi petunjuk
kepada ahlul kitab dan bagaimana mengajak meregpadiee agama yang

benar. Firman Allah dalam surat Al-’Ankabut ayatatfalah sebagai berikut :
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Dan janganlah kamu membantah Ahlal-kitab kecuatigde yang terbaik,
kecuali orang-orang yang berbuat kezaliman dianteeeka, dan katakanlah:
“ kami telah beriman kepada apa yang telah ditumnnkepada kami dan apa
yang diturunkan kepada kamu, Tuhan kami dan Tulanukadalah Esa dan
kami kepada-Nya adalah orang-orang muslim. (QS.Atabut : 46Y.

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kepada kita tegtdbagaimana
caranya memberi petunjuk kepada ahlul kitab danaibzmna mengajak
mereka kepada agama yang benar yaitu dengan mekaleaminujjah yang
kuat, tidak menjelekkan pendapat mereka, dan fma& mengatakan bahwa

"Departemen Agama Republik Indonesi, Quran Dan Terjemahnya,Jékarta :
DEPAG, 2007, him.402
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mereka adalah orang-orang dusta. Ahlul kitab memgallanya Allah dan

para Nabi. Hanya saja mereka tidak mengimani Muhadiiereka menolak

pendapat yang menyatakan bahwa syari’at merekaapesh Allah juga
menerangkan bahwa diantara ahlul kitab ada yangmaer kepada Al-

Quran.® Hanya orang-orang yang sudah sangat mendalam kakafa

menolak Al-Qur'an.

Sedangkan pada ayat sebelumnya Allah memerintadd@nmembaca
Al-Quran dan melaksanakan shalat dengan baik danab Al-Qur'an
mengandung banyak prinsip dan informasi yang berlietgan kepercayaan
Yahudi dan Nasrani, padahal mereka juga memilikialki suci yang
disampaikan kepada Nabi Musa as, dan Nabi I€a as.

Jadimunasabalayat 45 adalah ayat sesudahnya yaitu ayat 46 glerint
kepada kaum muslimin agar jika berdiskusi dengani &itab,agar
dilaksanakan dalam bentuk dan cara yang sebaikwmaik

Munasabah surat Al-’Ankabut adalah berhubungan aersurat Al-
Qasas dan Ar-Rum.

Munasabah surat Al-’Ankabut dengan surat Al-Qasasrupakan
munasabah sebelum surat. Kedua surat tersebut ikidmeiberapa hubungan,
diantaranya yaitu :

1. Surat Al-’Ankabut dibuka dengan hiburan dari Alldtepada Nabi
Muhammad dan para sahabat yang selalu disakitiarkeig kafir Quraisy.
Hiburan tersebut berisi tentang cobaan bagi oraaggy beriman.
Sedangkan surat Al-Qasas berisi cobaan Nabi Mukandmenghadapi
kekejaman Raja Firaun.

2. Surat Al-Qasas menerangkan selamatnya nabi Musaeagejaran Raja
Firaun. Sedangkan Al-’Ankabut menerangkan selagatNabi Nuh dan

pengikutnya di atas bahtera.

8 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigiedqiafsir Al-Qur'anul Majid AN-NUUR
(Semarang, PT. Pustka Rizki Putra, 1987), him 3142.

S M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quian
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), him. 513.
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3. Surat Al-Qasas menerangkan tentang kelemahan k@&t orang yang

menyembah berhala, sedang surat Al-’Ankabut meg&en tentang
kesesatan kepercayaan orang yang menyembah beltadmn sebuah
perumpaan seekor laba-laba yang mempercayakanakegehnya pada
jaringnya yang lemah.

Munasabah setelah surat dari surat Al-’Ankabut dangurat Ar-Rum

memiliki beberapa hubungan, diantaranya yaitu :

1. Bagian permulaan surat Al-’Ankabut menerangkan ategt Jihad dan

berbagai macam rintangannya. Sedangkan surat ArsRerapakan kabar

gembira bagi orang yang mau berjihad di jalan ABAMT.

. Surat Al-’Ankabut menerangkan tentang ke esaanhAdlan adanya hari

akhir. Sedangkan surat Ar-Rum menerangkan buktinvyek.

. Surat Al-’Ankabut menerangkan kewajiban Rasul dualaebatas

menyampaikan risalahnya kepada umatnya. SedangkarRur
menerangkan bahwa hidayah atas apa yang disamfR#san adalah hak
Allah.*°

D. Tafsir (isi kandungan)

Dalam pembahasan ini penulis akan mengemukakanfsiama QS.

Al-’Ankabut ayat 45 dari beberapa pendapat paratatsir.
1. Menurut Quraish Shihab

Ayat ini menjadi bahan diskusi dan pertanyaan pal@ma’
khususnya, setelah melihat kenyataan bahwa banyaitach kita yang
shalat tetapi shalatnya tidak menghalangi dari ji@kelan kemungkaran.
Persoalan ini telah muncul jauh sebelum generasiankini dan dekat
yang lalu.

Banyak pendapat ulama’ tentang pengaitan ayat gmgan
fenomena yang terlihat dalam masyarakat. Ada yagigahaminya dalam

pengertian harfiah, mereka berkata sebenarnyatamelmang mencegah

355

19 Departemen Agama RAl Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera abadi, 2010), Him.
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dari kekejian. Kalau ada yang masih melakukanny&amiaendaklah
diketahui bahwa kemungkaran yang dilakukannya d#giaith banyak
daripada apa yang terlihat atau diketahui itu, defnya dia tidak shalat
sama sekafi*

Thabathaba'i ketika menafsirkan ayat ini menggbawahi bahwa
perintah melaksanakan shalat pada ayat ini dingataebabnya, yaitu
karena“shalat melarang atau mencegah kemungkaran danjieeke Ini
berarti bahwa shalat adalah amal ibadah yang petaksinya
membuahkan sifat kerohanian dalam diri manusia yaegjadikannya
tercegah dari perbuatan keji dan munkar, dan demikati menjadi suci
dari kekejian dan kemungkaran serta menjadi bel@ihkotoran dosa dan
pelanggaran.

Dengan demikian shalat adalah cara untuk mempenpbednsi
keterhindaran dari keburukan dan tidak secara dismatau secara
langsung dengan shalat itu terjadi keterhindaramgydimaksud. Sangat
boleh jadi dampak dari potensi itu tidak munculeker adanya hambatan
hambatan bagi kemunculannya, seperti lemahnya rdzitadu adanya
kelengahan yang menjadikan pelaku shalat tidak hegragi makna
dzikirnya. Karena itu, setiap kuat dzikir seseoralay) setiap sempurna
rasa kehadiran Allah dalam jiwanya, serta semakiland kekhusyu’'an
dan keikhlasan, maka setiap itu pula bertambah dikrmpncegahan itu,
dan sebaliknya kalau berkurang maka akan berkugaulg dampak
tersebut.

Ibn A'syur berpendapat bahwa katanha atau melarandebih
tepat dipahami dalam antnajazi sehingga ayat ini mempersamakan apa
yang dikandung oleh shalat dengan “larangan”,dampeesamakan shalat
dengan segala kandungan dan substansinya denganprases yang
melarang shalat, baik dalam ucapan maupun gerakahkannya,

mengandung sekian banyak hal yang mengingatkan deepalah,

1w, Quraish ShihapbTafsir Al-Misbah(Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quijan
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), him. 93.
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sehingga shalat merupakan pemberi ingat kepadasfaigt. Dialah yang
melarangnya melakukan pelanggaran terhadap segatatidak diridhai

Allah. Dialah yang berfungsi melarang yang melakuiya terjerumus

dalam kekejian dan kemungkaran. Karena itulah gghinshalat diatur
dalam waktu yang berbeda-beda, malam dan siang, b&galang-ulang

dia melarang,mengingatkan dan menasehati dan ssbaeyngulangannya
sebanyak itu pula tambahan kesan ketakwaan daléinpdlakunya dan

sebanyak itu pula kejauhan jiwanya dari kedurhalsgdiingga pada lama-
kelamaan dia menjadi potensi dirinya.

2. Menurut Al-Maraghi

Ayat ini menyuruh kita untuk mengerjakan shalatsasempurna
seraya mengharapkan keridhaannya dengan khusyu'ndaendahkan
diri.

Sebab, jika shalat dikerjakan dengan cara demikiakea ia akan
mencegahmu dari berbuat kekejian dan kemungkararen&a ia
mengandung berbagai macam ibadah, seperti: tatdshih,berdiri di
hadapan Allahyuku’ dan sujud dengan segenap kerendahan hati, serta
pengagungan, lantaran ucapan dan perbuatan sk@apat isyarat untuk
meninggalkan kekejian dan kemungkaran.

Seakan- akan shalat berkata: mengapa kamu mendirfiakan
yang Dia berhak untuk menerima apa yang kamu laikukéengapa patut
bagimu melakukan hal itu dan mendurhakai-Nya, pald&amu telah
melakukan ucapan dan perbuatan yang menunjuk kdgstpingan dan
kebesaran Tuhan, keikhlasan dan kembalimu kepada-Nserta
ketundukan kepada keperkasaan-Nya. Jika kamu mieakhirNya dan
melakukan kekejian serta kemungkaran maka sealam-dia adalah

orang yang ucapannya bertentangan dengan perbyafdnn

12\, Quraish ShihapbTafsir Al-Misbah(Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quijan
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), him. 95

3Ahmad Musthafa Al Maraghiafsir Aimaragh TerjemahAnshari dkkSemarang :
Karya Toha Putra, 1992), hir@52
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3. Menurut Sayyid Quthub

Shalat itu ketika didirikan akan mencegah dari patan kejidan
munkar. Karena shalat itu merupakan hubungan denéahyang
didalamnya orang akan malu jika ia membawa dosa-dossardan
perbuatan keji ketika ia berjumpa dengan Allah.

Padahal shalat itu merupakan ritual untuk membleasildiri dan
menyucikannya sehingga tak sesuai dengan kotordyugian keji dan
kemungkaran.Maka orang yang mengerjakan shalat, stegdatnya itu
tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan munkararb ia belum
mendirikan shalat dengan sebenarnya. Karena tdrgegshedaan besar
antara mengerjakan shalat dengan mendirikan shalatlat itu ketika
didirikan, maka orang itu berzikir kepada All&h.

4. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy

Sembahyang merupakan ibadah yang utama, karenaakugnc
berbagai macam ibadah yang lain. Didalamnya adhirtatasbih, dan
berdiri dengan rasa hormat dihadapan Allah. Kemudi&u' dan sujud
kepada-Nya.

Sembahyang yang dapat mencegah kita mengerjakéngban-
perbuatan keji dan munkar hanyalah sembahyang g#aigukan dengan
sempurna rukunnya, sempurna Syaratnya, sempurred dan adab yang
dijalankan dengan hati yang tulus dan ikhlas, jdah sifat riya (pamer)
dannifak (munafik),penuh dengan rasa takut kepada Allahndengharap
kema’afan-Nya.

Sembahyang yang tidak berjiwa, tidak disertai dtekhusyukan
dan hati yang tunduk, tidak mungkin mencegah kaa &ekejian dan

kemungkarar®

14 sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil-Quran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 108.

 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddigid@fsir  Al-Qur'anul Majid An-Nur,
(Semarang : Pustaka Riski Putra, 2000)him. 3139.
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5. Menurut Ibnu Katsiir

Allah berfirman tentang kekuasaanNya yang besanatia Allah
menciptakan langit dan bumi dengan cara yang bdsramemiliki tujuan
tertentu, bukan sia-sia semata. Hal itu dimaksudigar setiap diri dapat
dibalas berdasarkan apa yang telah ia usahakahalysag dimaksudkan
dalam hal ini adalah shalat. Shalat merupakan saumtuk mengingat
Allah SWT.

Menurut Ibnu Katsir, shalat mencakup dua aspektuyai
meninggalkan berbagai bentuk perbuatan yang kejirdunkar. Di mana
bagi orang yang mau menjaga shalat akan mampu ggaikan dari
berbuat kekejian dan kemungkaran.

Sesungguhnya shalat itu memiliki tiga pokok.setiéyalat yang
tidak memiliki tiga pokok itu, maka hal itu bukahlahalat,tiga pokok itu
adalah ikhlas,rasa takut dan mengingat Allah.lkhiasnerintah pada yang
ma’ruf.Rasa takut mencegahnya dari yang munkarndengingat Allah
adalah Al-Qur'an yg memerintah dan melarangtiya.

6. Menurut Ibnu Mas'ud

Dalam surat Al-’Ankabut ayat 45 Allah berfirman ygpartinya :
“sesungguhnya shalat dapat mencegah dari perbkejadan munkar”.
Maksud dari ayat tersebut adalah sebuah tuntutgh deseorang untuk
mengaplikasikan shalat dalam kehidupan sehari-hapilikasi shalat
bukan hanya tertera dalam shalatnya saja, namua fagus mampu
menghindarkan diri dari perbuatan munkar.

Ibnu Mas'ud menegaskan bahwa seseorang yang makager]
shalat, namun masih juga berperilaku kurang bailakanseseorang
tersebut belum dikatakan mengerjakan shalat. Sasgoryang

mengerjakan shalat harus taat terhadap shalantlirs Taat dalam shalat

®Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Slyaikh, Lubabut Tafsir min
Ibn Katsir, Jakarta: Pustaka Imam As Syafi’i, 2008), HIm. 139
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artinya adalah apabila seseorang yang mengerjdilcdat flapat mencegah
dari perbuatan keji dan munkar.

Lebih dalam lagi ditekankan oleh lbnu Mas’ud bahseseorang
yang mengerjakan shalat namun tidak bisa menyueuhbgrbuat
kebajikan dan mencegah kemungkaran, maka Allah kTiddkan
memberinya apa-apa kecuali semakin dijauhkan dgaitN

7. Menurut Tafsir Departemen Agama RI

Kata shalat secara shorfiyyah terbentuk atas hshatl, lam, dan
huruf ilat yang memiliki makna berkisar pada arpi,apanas, dan
sebagainya, dan arti yang kedua adalah semacamhibgaitu shalat.
Maksud dari pemaknaan ini adalah jika seseorangmemngerjakan shalat
maka ia akan terhindar dari panas api netéka.

Arti lain shalat adalah do’a, memberkati, dan meuogagkan.
Meskipun demikian penggunaan makna shalat para allasepakat
membaginya ke dalam 3 bagian. bagian. Bagian partgaitu memiliki
arti memberi rahmat. Bagian bisa bermakna memlmhtimat apabila
penggunaanya dari Allah untuk Nabi Muhammad.

Bagian yang ke dua memiliki arti mendo’akan dan mieomkan
ampunan, bagian ini dapat berarti seperti itu dpapeénggunaan kata
sholla adalah dari Malaikat. Dan yang ketiga, jileaggunaan kata sholla
adalah dari manusia, maka kata ini berarti membkactawat untuk Nabi
Muhammad SAW.

Surat Al-’Ankabut ayat 45 memerintahkan Nabi Muhaadnagar
senantiasa membaca dan memahami Al-Quran yand w@itarunkan
kepadanya untuk mendekatkan diri pada Allah SWTaisetu juga
diperintahkan untuk menjalankan shalat wajib, yaltalat 5 waktu.

Shalat dapat mencegah seseorang dari perbuatadakejnunkar.

Hal tersebut dapat mungkin terjadi apabila sesgortersebut mau

7 Ali Murtadho SyuhudiTerjemah Tafsir Ionu Mas'ydJakarta : Pustaka Azzam, 2009),
him. 789

18 DEPAG RI,Al-Quran dan Tafsirnya(Jakarta : Ikrar Mandiri, 2010), him. 412
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menjaga shalat dengan baik. Jadi dapat dikatakalatslapat menjaga
mereka jika mereka mau menjaga shalat. Allah lmedir dalam QS. Al-
Bagarah ayat 238 :

N2COOMHO D W 3 GOE=¢K BD00AOAO
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Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalalpshasthaa.Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. (QBEBAqgrah : 238)
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